BAB I
KAJIAN TEORI

A. Komputerisasi

Menurut KBBI komputerisai berasal dari kateom.pu.ter(n) yang
memiliki arti sebuah alat elektronik otomatis yang dapat menghitung atau
mengolah data secara cermat menurut yang diinteruksikan, dan memberikan hasil
pengolahan , serta dapat menjalank@stemmultimedia (film, musik, televisi,
faksimile, dsb). Biasnya terdiri atas unit pemasukan, unit pengontrolan, unit
penyimpanan dan unit pengeluaran. Sedangkam.pu.te.ri.sa.si(n)adalah
penggunaan komputer (dalam menghitung, mengolah data dsb) secard besar
besaran.

Dari pengertian diatas dapat pdihami kompterisasi sebagai proses
penggunaan komputer atau sebuah alat yang memiliki prinsip kerja komputer
secara besar besaran. Serta pada hahal yang tadinya belum menggunakan
komputer menjadi terkomputerisasi atau menggunakan komputer. Di dalam KBBI
juga disebutkan bahwane.ngom.pu.ter.kan (\@dalah pemanfaatan perangkat
komputer untuk berbagai kepentingan yang lebih praktis. Artinya setiap
kepentinagan, setiap keperluan dan kebutuhan atau al@it yang memanfaatkan
komputer akan menjadi lebih praktis.

Komputerisasi pada pengendalist benchni berartipemanfaatan atau
penggunaan komputer sebagai alat pengemelstlibenchyang diharapkan dalam
pengendalianya akan menjadi lebih praktis dan lebih baik. Hal ini dapat dilakukan
karena kemampuan damkputer itu sendiri yang mampu melakukan pengolahan
data dari sebuah program yang di inputkan.

B. Motor Diesel
1. Motor Diesel
Mesin diesel didefinisikan sebagai bakar diaman bahan bakar cair di
injeksikan kedalam ruang bakar, terbakar dengan induksi udaganyengisi
setelah kompresi menaikkan temperature udara hingga ke level yang cukup

untuk memulai pembakaran (self ignition).  (H&fesrmann Braess and



Ulrich Seiffert, 2004 hal 174) Mesin diesel dapat melakukan pembakaran
tanpa perlu percikan seperti di topbensin dikarenakan memanfaatkan bahan
bakar yang dia dapat terpicu atau terbakar oleh tekanan dan suhu yang tinggi.

Di Indonesia umumnya bahan bakar yang beredar adalah solar.

2. Pompa Diesel

Pada motor diesebahan bakarketika akan diinjeksikan untuk
menaikkan tekanan sekaligus mengalirkan tekanan diperlukan sebuah. pompa
Pompa injeksi yang bertugas nghisapbahan bakadari feed pump setelah
oleh feed pumpbahan bakadihisap dari tangki dan di saring sekalkg
diendapkan kotoran di filter.

Pompa inj&si terdapat beberapa tipe antara lain umumnya ada 2 yaitu
Inline pump dan distributor pump. Pada pompa jenis Inline terdapat elemen
pompa. Elemen pompa ini bertugas memompakan bahan pa#asetiap

injector di masing masing silinder.
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Gambarl. Pompa inline

(Sumber : Arifin,Zainal dan Sukoco. 2008fi Teknol ogi Mot or
Yogyakarta:Alfabeta.)
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Pada pompa injeksi tipe distributor dalam pompa hanya terdapat 1
elemen pompa saja yang meleyani beberapa injector tgulailender.

Pompa ini hanya mengatur jumlah bahan bakarnyaJsajadari elemen

ini dibagi menuju kesetiap injector di masinghasing silinder.
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Gambar2. Pompa Distributor

(Sumber : Arifin,Zainal dan Sukoco. 2008 Teknol ogi Mot or
Yogyakarta:Alfabeta.)

3. Test Bench

Merupakan sebuah alat yang digunakan untuk melekukan pengujian
kerja sekaligus kalibrasi terhadap pompa mesin diesel. Pengujian dilakukan
dengan melakukan matering atau pengukuran terhadap hakimes
penginjeksian bahan bakar. Apabila saat diuji diketahui hasil tidak sesuai

dengan spesifikasi dimanual maka perlu dilakukan perbaikan pompa. Pada test



bench data yang didapat adalah rpm, volume penginjeksian dan tekanan
penginjeksian

Gambar3. Test Bench

(Sumber : Dokumen pribadi penulis dhbil di Jurusan Teknik

Otomotif)

Test bench yang terdapat di jurusan otomotif adalah test bench
dengan merkMerlin rakitan England (Inggris)model 85 rakitan tahun
1980an Test benclini membutuhkan daya listrik 220 Volt dengan 3 phase
untuk pengoperasianya.
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Gambard. Spesifikasi Test Bench yang ada di Jurusan

Untuk unit penggerak dari test bench ini menggunakan motor AC
yang kan memutar fiupemutar pompaidsel dan juga memutar pompa
bahan bakar untuk mengalirkan bahan bakar keseluruh systertesinit
bench serta pompa diesglang akan dikalibrasi. égaturan kecepatan
menggunakan jenis motor steper AC untuk mengatur perbandingan rasio
puli percepatan dengan mengubah diamegteli menggunakanrantai

penggerak dan terjadi perubahan percepatan.
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Gambar6. Diagram Sistem PengendalkestBench

Prinsip kerjatest benchini dalah dengan menghubungkan pompa ke
mesin test benchmelalui poros penghubundan menyambungkan selang
bahan bakar kesaluran masuk pompa dies@ahan bakar yang dihisap
menggunakan pompa bahan baki@st benchdari tandi solar akan
dipompakan ke pompa diesel yang sedang dikalbrasi. Kemudian pompa yang
terhubung ke poros akan diputar otelst benctsehingga pompa diesel akan
mulai memompakan bahan bakar ke injedest benchyang terhubung ke

saluran menuju ke gelasuuk
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Gambar7. Pompanjeksidiesel terhubung kst bench

Proses pengukuran volume bahan bakar dilihat hasilnya melalui
gelas ukur yang terdapat pa@at benchProses pengukuran terjadi ketika
jumlah penginjeksian telah diatur shot couh Piranti ini dapat memlza
jumlah penginjeksian dari yang ada top di pulley pemutar poiyigag
mana titik ini berada pada titik nol derajat paddikator derajat yang
terdapatpadatest benchDerajat nol ini manjadi acuan menyamakan titik
top atau awal penginjeksidril x putaan pada top pulletest benclsetara
1x putaran penuh pompa diesgipmpa diesel dimulai dari silinder

pertama.

Gambar8. Indikator Derajat pada PorosiRutar
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Gambarl2. Indikator RPM
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Gambarl3. Tombol Rengatur

Shot count akan memulai penghitungan ketika mesin telah berputar
sesuai rpm pada spesifikasi pompa diesel. Sebelumnya melakukan
pengaturan tekanan bahan bakar yang dipompakan pada kran pengatur
tekanan pada bodtest benchlalu mengatur kecepatan dan jainl
penginjeksian pada shot count. Setelah menekan tombol set pada shot
count maka solenoid akan menarik dan membuka penutup saluran bahan
bakar yang menuju ke gelas ukur. Terjadilah proses matering (pengukuran
jumlah injeksi sebanyak jumlah berapa kalidarioppada pulleymelalui
sensorlang terjadi terus menerus hingga sangegumlah shot yang telah
diatur. Jika telah tercapai jumlah tersebut maka solenoid akan menutup
kembali saluran bahan bakar menuju ke gelas ukur dan diketahui jumlah
volume pengirgksian dalam sekian kali injeksi dan pada putaran sekian

rpm pada masing masing silinder.

Tombol set Pengatur jumlah penginjeksian

Gambarl4. Shot @unt
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